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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Masyarakat dan budaya tidak bisa dilepaskan dalam 

kehidupan kita. Kebudayaan masyarakat merupakan suatu bentuk 

kehidupan bersama dalam jangka waktu yang cukup lama 

sehingga menghasilkan kebudayaan. Masyarakat merupakan 

sistem sosial yang menjadi wadah terbentuknya sebuah organisasi 

dari pola-pola interaksi sosial atau hubungan interpersonal 

maupun hubungan antar kelompok sosial, agama, kesenian dan 

organisasi juga merupakan sistem budaya yang dipengaruhi oleh 

berbagai proses perubahan sosial. Pada masa sejarah yang lalu, 

berbagai pengaruh telah ikut mewarnai kehidupan dan budaya 

masyarakat, mulai dari pola kepercayaan, teknologi sampai 

berbagai jenis seni yang muncul di berbagai wilayah, termasuk 

wilayah Serang Banten.1 

 Pada mulanya kebudayaan berkembang atas pola pikir dan 

kebiasaan masyarakat hingga dilakukan secara turun temurun, 
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 I Gede Wiranata, Hukum Adat Indonesia Perkembangan dari masa 

ke masa (Citra Aditya Bakti: Bali) 2015 P. 103 
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salah-satunya adalah pencak silat. Pencak silat diciptakan 

manusia untuk memperoleh keamanan dari ancaman binatang 

buas. Tidak ada yang tahu kapan, di mana, dan bagaimana 

pertama kali proses tersebut berlangsung, karena informasi yang 

tersedia sangat terbatas. Namun demikian menurut sejarah, 

pencak silat muncul dan berkembang di kawasan Indonesia pada 

zaman kerajaan, akan tetapi belum berkembang pesat, hingga 

sampai pada masa penjajahan pencak silat sangat diakui dan 

berkembang. 

Dalam kehidupan nyata, pencak silat digunakan sebagai 

alat untuk membela diri, memelihara kebugaran jasmani, 

mewujudkan nilai estetika dan menyalurkan aspirasi spiritual 

manusia. Pada dimensi Individu, pencak silat berfungsi membina 

manusia agar dapat menjadi warga teladan yang mematuhi 

norma-norma masyarakat. Pencak silat sebagai unsur budaya 

terus tumbuh dan berkembang pada abad ke-5 sampai abad ke-

17.
2
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 Notosoejitno, Khazanah Pencak Silat (Jakarta: Infomedika) 1997, P. 

19 
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 Penyebaran, pendidikan, dan pelestarian pencak silat 

sebagai produk budaya dan alat pendidikan pasca kekalahan 

Jepang dari tentara sekutu terus berlanjut. Tentu saja hal ini 

semakin menguatkan para tokoh-tokoh pencak silat untuk 

memperjuangkan kemerdekaan Indonesia Pasca kekalahan 

penjajah Jepang. Banyak di antara para anggota perguruan 

pencak silat menjadi tentara BKR maupun badan-badan 

perjuangan lainnya.
3
 

Dalam hal ini pencak silat mulai melesat 

perkembangannya ke pelosok nusantara terutama di Serang-

Banten. Serang saat ini adalah Ibukota Banten yang menjadi 

pusat pemerintahan Provinsi Banten, Salah satu tokoh yang 

berjasa dalam mendirikan Provinsi Banten Tb. Cashan Shocib. 

Sebagai kota yang terkenal dengan kearifan lokalnya tentu ada 

kiat-kiat yang telah diajarkan para pendahulu kepada masyarakat 

Banten. Masyarakat Banten terkenal dengan keberaniannya 

sehingga dikenal dengan Provinsi para Jawara. 
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 Mulyana, Pendidikan Pencak Silat Membangun Jati Diri dan 

Karakter Bangsa ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya) 2013, P. 85 
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 Kebudayaan lokal Banten merupakan kumpulan dari 

berbagai kebudayaan tradisional yang ada di daerah Banten. 

Dalam kebudayaan daerah terkandung berbagai segi kehidupan 

yang percayai dan dilestarikan oleh masyarakat sepanjang zaman. 

Kebudayaan itu meliputi seluruh aspek kehidupan, kebudayaan 

juga secara utuh  meliputi pola pikir suatu masyarakat yang 

banyak terekspresi melalui aneka ragam dan aneka dimensi, salah 

satunya yaitu kesenian. 

 Salah satu karakter kebudayaan Banten yang sangat 

menonjol adalah seni budaya persilatan. Seni budaya silat sangat 

dikenal sebagai alat pertahanan diri masyarakat yang efektif dari 

serangan luar. Tradisi persilatan sudah sangat melekat dalam 

masyarakat Banten dimulai pada masa penjajahan Belanda 

sampai sekarang. Asal muasal seni budaya persilatan Banten pada 

umumnya berasal dari pondok pesantren yang tumbuh dan 

berkembang di Banten. 

 Pendekar Banten didirikan oleh H. Tb Chasan Sochib. 

Beliau berkecimpung di dunia politik secara informal berkat 

dukungan pemimpin keagamaan H. Machmud. Sebagai guru dari 
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H. Tb. Chasan Sochib, H Machmud memberi dukungan untuk 

terciptanya organisasi pendekar di Banten.  Mulai tahun 1960, 

beliau memperluas pengaruhnya baik di ranah politik maupun 

sosial, melalui milisi sipil yang berhasil dihimpun dan berbasis 

pada jaringan kuat jawara. Beliau menempatkan setiap kecamatan 

di bawah kontrol seorang jawara, yang biasanya disebut Lurah. 

Jaringan H. Chasan menggurita dengan cepat, baik di tingkat 

provinsi maupun di tingkat antar provinsi hingga Lampung dan 

Jakarta. Perkembangan ini didukung oleh turut sertanya jawara 

dalam mengembangkan kegiatan para militer pada tataran 

nasional. 

 Untuk itulah pada 1973, di Batukuwung, Srang H. Chasan 

Sochib memimpin upacara peresmian Satuan Karya Jawara 

(Satkar Jawara), organisasi tunas pendekar Banten di bawah 

kendali Jenderal Soerono. Hadir pula kolonel Anwar 

Padmawijaya (komandan militer 064/Mualana Yusuf Banten) 

komandan komando daerah militer 4 Siliwangi, komandan dan 

Gubernur Jawa Barat Solichin G.P (yang terpilih sebagai anggota 

dewan pembina), dan beberapa pejabat pemerintah pusat. Wakil 
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ketuanya Kolonel Syamlawi Muslich, saat itu ketua organisasi 

seni bela diri TTKKDH (Tjimande Tarikolot Kebon Djeruk 

Hilir), sementara H. Chasan terpilih sebagai ketuanya
4
 

 Tahun 1969 berdiri Pencak Silat Lutung Kasarung yang 

berada di Kampung Cisitu Kecamatan Pabuaran Serang-Banten. 

Pada waktu itu pendirinya adalah Muhammad Ray Hasan. Beliau 

adalah jajaran Jawara TTKKDH di daerah Selatan Kabupaten 

Serang. sebetulnya kemunculan silat Lutung Kasarung ini adalah 

untuk memperkuat kembali rasa solidaritas antar pesilat Cimande 

atau TTKKDH mereka yang sangat banyak dan mempunyai 

pemikiran yang sama berpendapat bahwa daerah Pabuaran juga 

harus memiliki keunikan tersendiri.
5
 

 Pencak silat digagas oleh Muhammad Ray Hasan dan 

kawan-kawan. Pada waktu itu beliau dengan kawan-kawan 

mempunyai pemikiran yang sama untuk menggagas Paguron. 

Dengan berdirinya organisasi pencak silat Lutung Kasarung 

masyarakat Pabuaran-Ciomas sangat setuju, karena selain sebagai 

                                                             
4
 Gabrial Facal, Keyakinan dan Kekuatan Seni Bela Diri Silat Banten 

(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia O’ong Maryono Pencak Silat 

Award) 2016, P 28-29  
5
 Wawancara dengan Jumhur (30) putra pendiri pencak silat Lutung 

Kasarung (sekaligus pengurus dan pelatih), 4 November 2019 jam 19.50  
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kearifan lokal daerah, juga sebagai bekal jika masyarakat Ciomas 

ingin merantau ke tempat perantauannya. Tidak hanya beliau 

yang sangat ingin mendirikan Paguron Lutung Kasarung tersebut, 

kawan-kawan seperjuangannya juga ikut andil dalam mendirikan 

paguron tersebut di antaranya yaitu Mak Abdul dari Cinangka, 

Nde Jun dari Ciomas, Mad Rafi, H. Nurhani, Kosasih dari 

Padarincang dan masih banyak lagi.
6
 

 Penamaan pencak Lutung Kasarung diambil dari cerita 

dari Jawa Barat, yang artinya kera yang tersesat. Nama tersebut 

diambil karena Banten tahun 1969 belum menjadi Provinsi 

tersendiri, terdapat cerita rakyat yang disebut dengan pantun Jawa 

Barat yang mengisahkan tentang silat Lutung Kasarung. 

 Dari latar belakang masalah di atas penulis merasa tertarik 

untuk mengkaji lebih dalam tentang sejarah seni pencak silat 

Lutung Kasarung. Oleh karena itu saya, tertarik menulis skripsi 

yang berjudul Tinjauan Sejarah dan Karakteristik Seni Pencak 

Silat Lutung Kasarung di Serang - Banten. Alasannya karena 

pencak silat mempunyai cakupan yang luas dan pencak silat itu 

                                                             
6
 Wawancara dengan Agus Ferdinan (24) anggota Pencak Silat 

Lutung Kasarung 
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sendiri juga masih terus berkembang dalam hal ini pencak silat 

local yang amat banyak dan belum diteliti sebagai sumber 

perjuangan zaman dulu pada masa penjajahan melawan kolonial. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan di atas, 

maka penulis mengajukan beberapa rumusan masalah, sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana Sejarah Pencak Silat Banten? 

2. Bagaimana Sejarah Perkembangan Pencak Silat 

Lutung Kasarung? 

3. Bagaimana Karakteristik dan Eksistensi Pencak Silat 

Lutung Kasarung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Sejarah Pencak Silat Banten. 

2. Mengetahui Sejarah Perkembangan Pencak Silat 

Lutung Kasarung. 

3. Mengetahui Karakteristik dan Eksistensi Pencak Silat 

Lutung Kasarung. 
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D. Kajian Pustaka 

 Penelitian terdahulu dalam jurnal atau skripsi yang 

disajikan dalam kajian kepustakaan penelitian. 

 Dalam Jurnal karya Sintia Catur Sutantri yang berjudul 

Diplomasi Kebudayaan Indonesia dalam Proses Pengusulan 

Pencak Silat Sebagai Warisan Budaya Takbenda Unesco, 

menjelaskan bagaiman suatu perguruan Pencak Silat bisa diakui 

lewat kebudayaan yang berisikan kesenian gaya pencak Silat 

Indonesia di kancah dunia 

 Dalam jurnal Kesenian Debus Di Kabupaten Serang Oleh 

Euis Thresnawaty S yaitu mengungkapkan mengenai seni Banten 

sebagai ciri khas daerah tersendiri. Dari jurnal tersebut penulis 

menjelaskan sejarah kesenian debus, Perkembangan seni debus, 

teknik penyajian debus. Penulis menambahkan jurnal tersebut 

karena kesenian debus merupakan ciri khas dari Pencak Silat. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pencak silat 

memiliki pengertian kepandaian berkelahi, seni bela diri khas 

Indonesia dengan ketangkasan membela diri dan menyerang 
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untuk pertandingan atau perkelahian.
7
 Pencak silat juga sebagai 

bela diri tradisional yang berasal dari bangsa Melayu hingga abad 

ke-20 pencak silat masih tetap eksis. 

 Seni Pencak Silat adalah seni yang berisikan gerakan-

gerakan Pencak Silat dalam suatu kelompok golongan tertentu, 

gerakan seni tersebut biasanya dipakai sebagai sebuah 

pertunjukan dalam pentas seni silat maupun event-event tertentu, 

dalam gerakannya biasanya pencak silat dalam kelompoknya atau 

paguron nya menampilkan gerakan-gerakan ciri khas nya sebagai 

identitas diri paguron tersebut. 

 Pencak Silat Banten adalah suatu kebudayaan yang masih 

terlihat dan masih bisa kita rasakan kebudayaannya sampai hari 

ini, Pencak Silat Banten yang sangat khas dengan keberaniannya 

telah terkenal ke berbagai daerah maupun luar daerah bahkan 

mancanegara, Pencak Silat Banten juga tidak terlepas dari unsur-

unsur kebudayaan daerah sekitar yang juga berdampingan dengan 

hal-hal yang berbau mistis. 

                                                             
7
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 Karakteristik adalah kualitas tertentu atau ciri yang khas 

dari seseorang atau sesuatu. Dalam pencak silat juga ada yang 

dinamakan khas, entah dari gerakan pencak silatnya maupun 

dengan cara yang lainnya sesuai paguron masing-masing. Dalam 

kebudayaan, karakter atau karakteristik adalah sesuatu yang dapat 

dipelajari, dapat ditukar dan dapat berubah, itu terjadi hanya jika 

ada jaringan interaksi antar manusia dalam bentuk komunikasi 

antarpribadi maupun antar kelompok budaya yang terus menerus. 

Menurut Surjadi dalam bukunya Masyarakat Sunda Budaya dan 

problematika bahwa budaya pencak silat termasuk budaya sunda 

hal ini dibuktikan dan di teliti di daerah Jawa Barat tepatnya di 

sebelah Barat Bogor.
8
 

 Perkembangan adalah suatu proses meningkatkan atau 

mempertahankan kebiasaan yang ada pada masyarakat dalam 

kajian pengembangan masyarakat yang menggambarkan 

bagaimana budaya dan masyarakat itu berubah dari waktu ke 

waktu yang banyak ditunjukan sebagai pengaruh global. Dalam 
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 Surjadi, Masyarakat Sunda Budaya dan Problematika (Bandung 

2010 P.T Alumni P 219 
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hal ini biasanya pencak silat berkembang dengan mempertahan 

kan ciri khas atau karakter yang dipunyai nya, agar tidak tergerus 

oleh pengaruh global saat ini. 

 Dalam pencak silat juga terdapat bagian-bagian terpenting 

misalnya skill. Skill adalah keterampilan yang sifatnya visual, 

seperti bisa menguasai teknologi informasi atau bisa menjadi 

seorang akuntan. Dalam silat juga ada yang dinamakan skill, skill 

adalah sesuatu yang kita kuasai dengan melakukan pengulangan 

gerakan atau drill. Misalnya, kita pandai menendang karena kita 

sering berlatih menendang kita bisa menangkis karena kita sering 

berlatih menangkis.
9
 

 Sebagaimana telah dikemukakan, pencak silat beladiri 

merupakan cikal bakal dari cabang-cabang pencak silat lainnya. 

Struktur atau susunan fisikal pencak silat beladiri terdiri dari 

teknik-teknik sikap dan teknik-teknik gerak yang berdeferensiasi 

dalam suatu rangkaian, teknik-teknik sikap dan teknik-teknik 

gerak tertentu untuk mencapai sesuatu tujuan dalam rangka 

                                                             
9
 Muhammad Hudaeri, Debus dalam Tradisi Masyarakat Banten 

(Serang: FUD PRESS) 2010, P. 12-13 
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beladiri sebagai satu paket, baik tanpa senjata maupun dengan 

menggunakan senjata, disebut jurus.
10

 

 Pencak silat meliputi pencak silat seni ekshibisi, pencak 

silat seni rekreasi dan pencak silat seni prestasi. Pencak silat seni 

ekshibisi di daerah Jawa Barat dan Jakarta merupakan bagian dari 

acara hajatan khitanan dan di beberapa daerah Sumatera 

merupakan bagian dari prosesi pernikahan. Pencak silat seni 

ekshibisi juga ditampikan pada acara-acara nasional kenegaraan 

maupun acara-acara nasional, regional maupun Internasioanal 

pencak silat. Pencak silat seni rekreasi dilaksanakan secara 

individual atau kolektif untuk mendapatkan kesenangan batin. 

Pencak silat seni prestasi mulai ditampilkan secara luas sejak 

tahun 1982. Sejak tahun 1996 kompetesi tersebut dinamakan 

wiragana (peragaan tunggal), wirasanggha (peragaan ganda yang 

terdiri dari 2 orang sekubu) dan wiraloka (peragaan beregu yang 

terdiri dari beberapa orang sekubu), yang semua nya itu 

dilaksanakan dengan tangan kosong dan bersenjata serta diiringi 

musik tradisional pencak silat.
11
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 Notosoejitno, Khazanah Pencak Silat. P. 62 

11
 Ibid P.82 
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 Praktek pelaksanaan jurus dari masing-masing cabang 

pencak silat dilakukan dengan gaya yan bermacam-macam. 

Perbedaan tersebut kebanyakan hanya merupakan nuansa 

(variasi). Gaya unik lokal-lokal dan unik etnis dengan ciri-cirinya 

yang menonjoldan mudah dibedakan dari gaya lainnya, disebut 

aliran pencak silat. Bagaimana pun wujud keunikan suatu aliran, 

keempat aspek pencak silat, yakni etis, teknis, estetis dan atletis 

maupun keempat aspek pencak silat, yakni mental spiritual 

beladiri, seni dan olahraga, sebagai satu kesatuan tetap ada dan 

terihat jika tidak, ia tidak mempunyai nilai dan kualifikasi sebagai 

pencak silat.
12

 

 

F. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kebudayaan. Adapun pendekatan yang 

digunakan untuk menuangkan temuan lapangan lapangan 

dilakukan bersifat deskriptif kualitatif. Penulis melakukan 

penelitian dengan pendekatan kebudayaan dengan mencari data 

tentang Pencak silat Lutung Kasarung di Serang Banten, tepatnya 
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di Kecamatan Pabuaran. Adapun langkah-langkahnya adalah, 

sebagai berikut : 

1. Teknik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan ialah: 
13

 

a. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk 

mencari berbagai macam dokumen, salah satu caranya adalah 

dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-

sumber informasi. Sumber-sumber informasi tersebut berupa 

karangan atau tulisan, wasiat, buku dan lain sebagainya. Teknik 

ini digunakan sebagai proses melalui observasi dan wawancara 

mendalam. Penulis telah melakukan dokumentasi dari beberapa 

narasumber pelatih Pencak Silat. 

b. Wawancara 

 Wawancara merupakan suatu kegiatan untuk 

mengumpulkan data dengan cara tanya jawab dan tatap muka 

secara langsung. Jenis wawancara yang peneliti lakukan adalah 

wawancara terarah dan mendalam, yaitu bentuk wawancara yang 
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 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan 

(Yogyakarta : Gadjah Mada University Press) 2003 p.204 
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dilakukan secara bebas, tetapi kebebasan ini tidak terlepas dari 

pokok permasalahan yang ditanyakan kepada responden yang 

telah disiapkan oleh peneliti. 

 Wawancara adalah partisipasi langsung kepada 

narasumber untuk memintai keterangan data dan fakta. Dengan 

istilah lain keterlibatan yang wajib dilakukan oleh peneliti dalam 

kaitannya dengan penelitian kebudayaan dan dalam rangka 

pengumpulan data penelitian. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

melihat secara langsung aspek-aspek dan hal-hal diluar konteks 

penelitian. Dalam hal ini, seorang peneliti mencatat segala 

sesuatu atau semua gejala yang ada dan berpengaruh terhadap 

data dan analisis data penelitian.
14

 

 Umumnya wawancara ini dilakukan dengan salah satu 

tokoh atau seseorang yang tahu dan terlibat langsung dalam 

budaya pencak silat Lutung Kasarung di Kampung Cisitu 

Kecamatan Pabuaran serang-Banten. Dalam wawancara ini 

peneliti menggunakan pedoman daftar pertanyaan yang telah 

                                                             
14 Ibid P.204 
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dirumuskan dan disiapkan sebelumnnya. Adapun informan dalam 

penelitian ini adalah : 

a) Bapak Jumhur sebagai pelatih dan keturunan bapak 

Muhammad Rian Hasan sang pendiri Pencak silat Lutung 

Kasarung. 

b) Ibu Nia sebagai pelatih dalam pencak silat Lutung Kasarung. 

c) Bapak Agus Anggota Pencak Silat Kaserangan 

d) Bapak Eman Anggota Kaserangan 

 

c. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan terhadap suatu proses atau 

objek dengan maksud merasakan dan memahami sebuah 

fenomena berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah 

diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi 

yang dibutuhkan untuk melanjutkan penelitian mendalam. Untuk 

keperluan observasi tersebut peneliti melakukan kegiatan dalam 

bentuk: 

1. Membuat daftar pertanyaan sesuai dengan gambaran informasi 

yang ingin diperoleh 
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2. Menentukan sasaran observasi dan kemungkinan waktu yang 

diperlukan untuk melakukan observasi pada sasaran tersebut 

secara teratur. 

2. Teknik analisis data 

 Analisis data adalah metode atau cara untuk mengolah 

data menjadi informasi dari hasil wawancara, pengamatan, dan 

dokumen yang telah terkumpul sehingga data tersebut menjadi 

mudah untuk dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan 

solusi permasalah dalam sebuah penelitian. Dalam menganalisa 

data, penulis akan menggunakan pendekatan kualitatif.  

 Penulis melakukan pengumpulan data mentah dengan 

menggunakan alat perekam dan alat tulis yang digunakan selama 

berada di lokasi penelitian. Kemudian, penulis menyeleksi, 

menyederhanakan, memfokuskan dan mengabstraksikan data dari 

hasil rekaman dan  hasil wawancara
15
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G. Sistematika Penulisan 

 Untuk memudahkan pembahasan , sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini disajikan dalam lima bab, yaitu 

 Bab I menjelaskan tentang Pendahuluan yaitu meliputi 

latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan masalah, 

tinjauan pustaka, kerangka pemikiran, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

 Bab II  Menjelaskan tentang Sejarah Pencak Silat Banten 

meliputi, Asal-usul Pencak Silat Banten, Aliran Pencak Silat 

Banten, Ritual Pencak Silat Banten dan Karakteristik Pencak 

Silat Banten. 

 Bab III Menjelaskan tentang sejarah Perkembangan 

Pencak Silat Lutung Kasarung meliputi, Sejarah Pencak Silat 

Lutung Kasarung, Tokoh Pendiri Pencak Silat Lutung Kasarung, 

Anggota dan Jajaran Pengurus Pencak Silat Lutung Kasarung dan 

Persebaran Pencak Silat Lutung Kasarung. 

 Bab IV Menjelaskan tentang Karakteristik dan Eksistensi 

Pencak Silat Lutung Kasarung mengenai, Gerakan Seni dan 

Makna Logo Pencak Silat Lutung Kasarung, Nilai Magis dalam 
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Pencak Silat Lutung Kasarung, Seni Debus dalam Pencak Silat, 

Pencak Silat Sebagai Warisan Budaya Serang dan Event Pencak 

Silat Lutung Kasarung. 

Bab V Menjelaskan tentang penutup, berisi kesimpulan dan 

saran. 


